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MOTTO

«5 “Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sepadan dengan
kemampuannya” (Q.S Al Bagarah : 286)
«& “Sungguh, bersama kesukaran itu pasti ada kemudahan” (Q.S Al Insyirah: 5)

« Anda tak pernah terlalu tua untuk belajar dan terlalu muda untuk tahu

banyak (The Lion).

«» Hambatan terbesar pada kebahagiaan adalah mengharapkan terlalu

banyak kebahagiaan (Bernard De Fontenelle).

« Tujuan tidak tercapai bukan tragedy kehidupan, yang jadi tragedy

adalah tidak mempunyai tujuan untuk dicapai (Benjamin Mays).

«6 Adalah mustahil melemparkan kotoran ke orang lain tanpa sedikitpun

mengotori diri sendiri (Abigail Van Buren).

«6 Coba menyanyi seakan Anda tidak memerlukan uang, Coba mencintai
seakan Anda tidak pernah akan disakiti, Coba menari seakan tak ada
yang melihat. Jika Anda ingin sukses, semuanya harus berasal dari

hati (Susana Clark).

«»0rang-orang yang berhasil di dunia ini adalah orang-orang yang
bangun dan mencari situasi yang mereka inginkan , dan jika tidak

menemukannya, mereka menciptakannya. (George Bernard Shaw)

«6 “Tujuan ilmu pendidikan bukanlah ilmu pengetahuan, melainkan aksi

nyata” (Herbert Spencer, Filusuf Inggris)
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SARI

Aplikasi proxy merupakan suatu apliksi yang sangat penting dalam dunia
internet. Aplikasi proxy ini merupakan penjembatan aplikasi klien dengan
internet. Proses pengkaitan ke dua jenis jaringan yang berbeda ini dilakukan
secara sederhana melalui sebuah komputer atau alat yang menjalankan software
proxy. Jadi pada komputer yang berfungsi sebagai perantara ini, selalu akan
mempunyai dua interface (antar muka), biasanya satu berupa modem untuk
menyambung ke jaringan Internet, dan sebuah Ethernet card untuk menyambung
ke jaringan lokal yang sifarnya private. Penggunaan aplikasi proxy ini masih
dirasa cukup sulit bagi sebagian pengguna internet dikarenakan pengaturanya
yang masih rumit. Dengan adanya kendala ini, dibuat suatu penyelesaian masalah
yaitu dengan membangun sebuah aplikasi proxy yang mudah dalam
pengunaannya..

Aplikasi tersebut diatas akan direalisasi dengan cara membuat sebuah
aplikasi proxy yang mudah dalam pemakaiannya. Dengan adanya aplikasi proxy
ini yang dapat melakukan penyaringan IP website, domain konten-konten, dan
port yang diijinkan untuk diakses, pengguna akan dapat dengan mudah
melakukan pengawasan dan filtering kegiatan yang terjadi dalam sebuah jaringan
lokal yang terhubung dengan internet.
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Perangkat lunak yang digunakan untuk
menampilkan halaman web .

Menangkap .

Bentuk hubungan antar unit dalam jaringan
yang komunikasinya dilakukan secara
bertahap.

Nama alamat situs web.
Tampilan/ layar.

Kartu jaringan.
Perangkat keras / luar.
Alamat IP .

Lapisan.

Salah satu sistem operasi

Mesin  kecil sebagai pemroses dan
pengendali.

Penerima.

Perangkat yang digunakan untuk
menghubungkan antar jaringan komputer.

Perangkat lunak, sistem.

Alat penghubung beberapa LAN.

Penyimpanan.
Pengirim.

Perangkat komputer yang bertugas sebagai
menangani layanan

Alat, perangkat

Nama sebuah sistem operasi.
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Website Kumpulan data yang berisi informasi, data,
gambar, dan suara .
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Internet merupakan salah satu jendela dunia yang dapat menghubungkan
antara pengguna satu dengan yang lainnya. Berbagai macam kegunaan internet,
antara lain sebagai media informasi pembelajaran, bisnis, media pendidikan, dan
masih banyak lagi kegunanya. Selain menyediakan banyak informasi yang
bermanfaat, internet juga mengandung konten yang berbahaya salah satunya
pornografi. Tentunya kondisi ini perlu diwaspadai. Untuk menghindari
pengaksesan konten-konten yang berbahaya dalam hal ini konten pornografi maka
perlu dilakukan pemblokiran.

Port pada komputer bisa diibaratkan sebagai pintu atau lubang masuk dan
keluarnya service atau layanan jalur transfer data dari komputer satu ke komputer
lain. Pada sistem komputer terdapat dua jenis port yaitu port fisik dan port logika.
Port fisik adalah soket atau slot yang ada pada komputer sebagai penghubung
peralatan input-output komputer, misalnya mouse, keyboard, dan printer. Port
logika (non fisik) adalah port yang di gunakan oleh perangngkal lunak sebagai
jalur untuk melakukan koneksi dengan komputer lain termasuk untuk koneksi
internet. Port logika ini bersifat logika tidak nyata seperti port fisik akan tetapi

port logika ini dapat dipantau dengan mengunakan aplikasi pemantauan port.



Port berperan dalam pertukaran data-data yang berbeda layanan antara dua
komputer atau lebih agar tidak tertukar atau tumpang tindih. Dengan adanya port
maka data HTTP tidak akan tertukar dengan data FTP atau pun tertukar dengan
data SMTP. Setiap port memiliki nomor port masing-masing, diklasifikasikan
dengan jenis protokol transport apa yang digunakan, ke dalam port TCP dan port
UDP. Dengan port maka penerimaan paket data oleh suatu alamat IP tidak akan
tertukar karena akan secara otomatis masuk sesuai port layanan yang diakses

pengguna internet.

Dari latar belakang diatas maka penulis bermaksud merancang sebuah
aplikasi proxy yang dirancang dan dibuat untuk melakukan pemantauan aktivitas
pengaksesan suatu alamat IP, selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan untuk
pemblokiran berdasarkan alamat IP, pemblokiran berdasarkan domain dan
pemblokiran berdasarkan konten. Dan dalam aplikasi ini juga terdapat log yang
berfungsi untuk memantau kegiatan pengaksesan. Sehingga penggunaan aplikasi
ini dapat membantu mengurangi adanya penyalahgunaan penggunaan internet
yang seharusnya digunakan untuk media informasi, hiburan, bisnis dan

pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang dan membangun sebuah aplikasi proxy untuk

pemblokiran alamat IP, domain dan konten.



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang ditentukan :
1. Sistem ini tidak memiliki form login.
2. Sistem ini hanya mampu berjalan di jaringan lokal (satu network).
3. Sistem ini tidak memiliki cache untuk penyimpanan data pengaksesan.

4. Sistem ini tidak memiliki file penyimpanan untuk pengaturan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat aplikasi proxy mengunakan Visual
Basic untuk pemantauan pengaksesan internet yang kemudian dapat dilakukan

pemblokiran berdasarkan alamat IP, domain, dan konten.

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari tugas akhir ini yaitu:
1. Dengan aplikasi proxy ini admin jaringan dapat melakukan pemantauan
aktifitas pengaksesan data klien yang mengakses internet.
2. Dengan aplikasi proxy ini admin jaringan dapat menentukan alamat IP,
domain, dan konten yang dapat diakses oleh pengguna internat dalam

jaringan.



1.6 Metodologi Penelitian

Beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai adalah dengan mempelajari teori-
teori yang berhubungan dengan sistem manajemen jarinan dan literatur-literatur

lain yang dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan.

1.6.2 Perancangan Sistem
Dalam metode ini meliputi:

1. Analisa dan rekayasa sistem
Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan sistem, perancangan input, proses
dan output serta mengumpulkan data sesuai dengan sumber yang ada
kaitannya dengan data-data yang diperlukan dalam membangun aplikasi
proxy.

2. Perancangan sistem
Pada tahapan perancangan ini mendefinisikan bagaimana sistem dibentuk
untuk membangun Aplkasi Proxy, yang meliputi perancangan desain kinerja
sistem, perancangan atarmuka, dan perancangan output.

3. Implementasi sistem
Pada tahap dilakukan implementasi perancangan yang telah dibuat kedalam

bahasa komputer menggunakan bahasa pemprograman Visual Basic 6.0



4. Pengujian
Pada tahapan ini perangkat lunak yang dibangun berdasarkan tahapan
implementasi sistem, dilakukan pengujian untuk melihat sejauh mana aplikasi

yang telah dibangun dapat berjalan sesuai dengan yang dikehendaki.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menggambarkan secara singkat isi

laporan pada tiap-tiap bagian sehingga laporan menjadi utuh dan jelas.

BAB | PENDAHULUAN.

Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, metodologi yang digunakan dalam peneitian, serta sistematika

penulisan laporan tugas akhir.

BAB Il LANDASAN TEORI.

Bab ini membahas tentang landasan teori yang berhubungan dengan
penelitian ini, yaitu menjelasan tentang jaringan komputer, internet, protokol,

model referensi jaringan, TCP/IP, alamat IP, dan port.

BAB 11l PERANCANGAN APLIKASI.

Bab ini membahas tentang analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan
perangkat lunak. Bab ini meliputi metode analisis, hasil analisis, masukan sistem,
keluaran sistem, proses sistem, dan antarmuka yang diinginkan dalam pembuatan

sistem.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.

Bab ini berisi penguraian dari hasil implementasi yang dibuat, diantaranya

proses kerja sistem dan pengujian sistem serta analisis kesalahan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.

Bab ini merupakan bab terakhir yang menguraikan kesimpulan dari tugas
akhir serta dikemukakan beberapa saran untuk dilaksanakan lebih lanjut guna

pengembangan penelitian tugas akhir ini



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Jaringan Komputer

Perkembangan dunia komputer sekarang ini sangatlah pesat. Komputer
masuk dalam semua aspek kehidupan manusia, baik dalam dalam ekonomi,
pendidikan maupun sosial. Perkempangan komputer ini meliputi perkembangan
perangkat lunak dan perangkat keras. Perkembangan dunia komputer yang
semakin cepat ini mengakibatkan pengguna kompuer semakin banyak. Hal ini
memunculkan keinginan antar pengguna komputer untuk dapat saling terhubung

dengan pengguna komputer lain.

Jaringan komputer adalah suatu sistem yang terdiri dari kumpulan
komputer yang saling berhubungan menggunakan perangkat lunak dan perangkat
jaringan dengan menggunakan media komunikasi tertentu misalnya kawat
tembaga, serat optik, gelombang mikro, dan satelit komunikasi. Informasi yang
melintas sepanjang media komunikasi memungkinkan pengguna jaringan untuk
saling bertukar data, berbagi media penyimpanan serta menggunakan perangkat
lunak dan perangkat keras secara berbagi. Dalam perangkat keras pengenalan
jaringan komputer meliputi jenis transmisi, dan bentuk-bentuk jaringan komputer
atau topologi. Sedangkan dalam pembahasan perangkat lunaknya akan meliputi
susunan protokol dan perjalanan data dari satu komputer ke komputer lain dalam

suatu jaringan.



Tujuan utama dari sebuah jaringan komputer adalah sharing resource
dimana sebuah komputer dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
komputer lain yang berada dalam jaringan yang sama. Perkembangan teknologi
komunikasi data dan jaringan komputer dewasa ini sudah tidak terbatas hanya
pada komputer. Berbagai perangkat komunikasi yang hadir saat ini berkembang
mengikuti perkembangan teknologi jaringan komputer, banyak diantaranya
mengintegrasikan perangkat komputer seperti mikroprosesor, memori, display,
storage, dan teknologi komunikasi ke dalamnya, padahal dulunya teknologi ini
dikembangkan untuk komputer yang dapat kita temui saat ini, dan sekarang sudah

ikut digunakan pada teknologi jaringan komputer.

Jumlah pengguna Internet yang besar dan semakin berkembang, telah
mewujudkan budaya Internet. Internet juga mempunyai pengaruh yang besar atas
ilmu, dan pandangan dunia. Internet tidak hanya berpengaruh positif tetapi juga
banyak pengaruh negatif yang ditimbulkan dari internet. Untuk megurangi
pengaruh negatif maka perlu dilakukan pembatasan hak akses. Aplikasi proxy
adalah aplikasi yang mempunyai kemampuan untuk melakukan penyaringaning
terhadap situs yang dikunjungi maupun penyaringaning terhadap pengunjung, dan

dapat dilakukan pembatasan hak akses.

Dalam mengatur integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini
digunakan protokol yaitu TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) bertugas
memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP

(Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari berbagai perangkat jaringan,



bisa dikatakan bahwa IP ini merupakan alamat dari perangkat jaringan komputer,
karena peralatan jaringan seperti komputer, router, server dan berbagai macam

peralatan jaringan lainnya dikenali dengan alamat IP

2.2 Protokol

Agar jaringan berjalan dengan semestinya selain perangkat keras harus ada
aturan standar yang mengaturnya karena itu diperlukan suatu protokol. Protokol
adalah sebuah aturan atau standar yang mengatur atau mengijinkan terjadinya
hubungan, komunikasi, dan perpindahan data antara dua atau lebih titik komputer.
Protokol dapat diterapkan pada perangkat keras, perangkat lunak atau kombinasi
dari keduanya. Pada tingkatan yang terendah, protokol mendefinisikan koneksi

perangkat keras.

Penggunaan protokol berfungsi agar komunikasi antar perangkat yang
saling terhubung menggunakan bahasa yang sama. Bagi komputer pengirim
(sender) maupun penerima (receiver) yang terlibat dalam sebuah proses
pengiriman data, mereka harus menggunakan protokol yang sama. Jadi setiap
perangkat yang saling terhubung dan saling bertukar data dalam komunikasi,
pertukaran datanya dapat berlangsung dengan baik, sehingga data yang dikirim

oleh komputer pengirim sesuai dengan data yang diterima komputer tujuan.

Protokol dalam jaringan tersusun dalam bentuk lapisan-lapisan (Layer).
Hal ini bertujuan agar dalam tiap lapisan protokol mudah dipahami. Dalam

susunan layer ini menunjukkan tahapan-tahapan dalam komunikasi data antar
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komputer. Dalam setiap lapisan protokol ini mempunya fungsi masing-masing

dalam komunikasi antar komputer.

2.3 Model Referensi Jaringan

Model referensi jaringan bertujuan agar berbagai perangkat keras dan
perangkat lunak dari berbagai macam vendor dapat saling beroperasi dengan baik.
Dalam jaringan komputer terdapat istilah model rerensi jaringan ada dua macam
model refernsi jaringan ~ OSI (Open Sistem Interconnect) dan TCP/IP
(Transmission Control Protocol/Internet Protocol ). Tujuan dari model ini untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai fungsi dan kerangka kerja komunikas

jaringan secara terstruktur dan logis.

Pada awalnya model TCP/IP hanya dippergunakan pada sistem berbasis
UNIX. Model yang sederhana dan implementasi yang cukup mudah menjadikan

model referensi ini sering dipakai.

TCP/IP (Transmission Control Protokol/Internet Protokol ) adalah standar
komunikasi data yang digunakan dalam proses tukar-menukar data dari satu
komputer ke komputer lain di dalam jaringan internet. Protokol ini tidaklah dapat
berdiri sendiri, karena memang protokol ini berupa kumpulan protokol (protokol
suite). Protokol ini juga merupakan protokol yang paling banyak digunakan saat
ini. Protocol TCP/IP diimplementasikan dalam bentuk perangkat lunak di sistem

operasi. Istilah yang diberikan kepada perangkat lunak ini adalah TCP/IP stack.
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TCP/IP Model

Application

Transport

Internet

Network
Access

Gambar 2.1 Model referensi TCP/IP

Berikut penjelasan lapisan layanan pada TCP/IP:

Lapisan Application: menyediakan komunikasi antar proses atau aplikasi pada
komputer yang berjauhan namun terhubung pada jaringan.

Lapisan Transport: menyediakan layanan transfer. Lapisan ini juga termasuk
mekanisme untuk menjamin kehandalan transmisi datanya. Layanan ini tentu
saja akan menyembunyikan segala hal yang terlalu detail untuk lapisan di
atasnya.

Lapisan Internetwork: menyediakan layanan pemilihan jalur (routing) data
dari komputer sumber ke komputer tujuan yang melewati satu atau lebih
jaringan yang berbeda dengan menggunakan router. Layer ini berisi protokol
yang bertanggung jawab dalam pengalamatan dan routing paket.

Lapisan Network Access: mendefinisikan antarmuka logika antara sistem dan

jaringan.
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Beberapa alasan mengapa protokol TCP/IP banyak digunakan adalah

protokol ini memiliki banyak keunggulan. Diantaranya adalah:

1. TCP/IP menggunakan standar protokol terbuka sehingga tersedia secara luas
dan semua pengembang dapat menggunakanya dengan bebas tanpa terikat
oleh plat-form. Semua pengembang bisa mengembangkan perangkat lunak
untuk dapat berkomunikasi menggunakan protokol ini.

2. TCP/IP tidak tergantung pada perangkat keras atau sistem operasi jaringan
tertentu. TCP/IP tidak terikat dengan perangkat keras maupun perangngkat
lunak tertentu dan mampu berjalan dalam model jaringan apapun. TCP/IP juga
dapt digunakan dalam berbagai media transmisi apapun.

3. TCP/IP mempunyai cara pengalamatan yang bersifat unik, jadi
memungkinkan komputer dapat mengidentifikasi secara unik komputer yang
lain dalam seluruh jaringan, artinya setiap komputer dan perangkat jaringan
yang tersambung dengan jaringan TCP/IP dalam hal ini internet akan memiliki
alamat yang berbeda.

4. TCP/IP mempunyai kehandalan dalam menghubungkan antar jaringan

komputer yaitu dengan fasilitas routing.

Protokol TCP/IP memiliki kehandalan dalam proses pengiriman data. TCP
merupakan protokol connection-oriented karena mekanisme dalam proses
pengiriman data protokol TCP selalu meminta konfirmasi apakah data yang
dikirim sudah sampai kekomputer tujuan atau terjadi kegagalan dalam

pengiriman. Jika komfirmasi data telah terkirim maka TCP akan mengirimkan
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data berikutnya sesuai urutan data. Sedangkan jika terjadi kegagalan dalam proses

pengiriman data maka protokol ini akan mengirim ulang data tersebut.

Agar komputer bisa berkomunikasi dengan komputer lainnya, maka
menurut aturan TCP/IP, komputer tersebut harus memiliki suatu address yang
unik. Alamat tersebut dinamakan alamat IP. alamat IP memiliki format shb:

aaa.bbb.ccc.ddd.

Suatu jaringan internal bisa saja menggunakan alamat IP sembarang.
Namun untuk tersambung ke Internet, jaringan itu tetap harus menggunakan
alamat IP legal. Jika tidak menggunkan alamat IP yang maka saat kita mengirim
paket data ke sistem lain, sistem tujuan itu tidak akan bisa mengembalikan paket

data tersebut, sehingga komunikasi tidak akan terjadi.

Dalam berkomunikasi di Internet antar jaringan komputer dibutuhkan
gateway/router sebagai jembatan yang menghubungkan simpul-simpul antar

jaringan sehingga paket data bisa diantar sampai ke tujuan.

2.4 IP Address

Seperti halnya pada pengiriman surat secara konvensional untuk dapat
sampai kepada orang yang tepat diperlukan sebuah alamat dalam pengiriman
surat. Begitu juga dalam pengiriman paket data antar komputer dalam jaringan
komputer, agar data yang dikirim sampai pada komputer tujuan yang tepat maka
diperlukan mekanisme pengalamatan yang dapat menjamin pengiriman paket data

sampai ke komputer yang tepat.
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Peralatan-peralatan yang ada dalam sistem jaringan berbasis TCP/IP
dikenali dengan alamat IP yaitu pengalamatan dengan mengunakan nilai biner
32bit atau 128 bit. IP versi empat atau disebut IPv4 menggunakan 32 bit, yang
terbagi dalam empat kelompok bagian, sehingga masing-masing kelompok terdiri
dari bilangan biner 8 bit. Dan tiap alamat dibedakan dalam kelas-kelasnya sendiri.

Sedangkan 128bit digunakan pada IP versi 6 atau disebut IPV6.

Alamat IP terdiri atas 8 byte data yang mempunyai nilai dari 0-255 yang
sering ditulis dalam bentuk [xx.xx.xx.xx] (Xx mempunyai nilai dari 0-255).
Masing-masing kelompok bit biner terdiri dari 8 bit, sehingga jika diubah menjadi
bilangan desimal, maka bilangan yang mungkin adalah dari O (biner = 00000000)
sampai 255 (biner = 11111111) vaitu ada 256 bilangan desimal. Alamat IP
merupakan bilangan biner 32 bit yang terbagi menjadi empat kelompok, sehingga
masing-masing kelompok terdiri dari bilangan biner 8 bit. Ini merupakan

implementasi alamat IP yang disebut IPv4 . (Wagito, 2007).

Dalam format penulisan alamat IP tiap kelompok dipisahkan oleh tanda
titik (.), dan tiap 8 bit kelompok disebut oktet. Untuk memudahkan pembacaan
IP yang mengunakan biangan biner maka bilangan biner dkonfersi ke bilangan
decimal, ditulis dalam 4 bilangan desimal yang lebih dikenal dengan “notasi
desimal bertitik”. Setiap bilangan desimal merupakan nilai dari satu oktet IP

address. Sebagai contoh :
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Desimal 167 205 206 100
Biner |10100111(11001101(11001110/01100100

i

Gambar 2.2 Format IP Adress

Nilai terbesar dari 8 bit bilangan biner adalah 255 dengan perhitungan tiap
kelompok (2" +2°+2°+2*+23+22+2+1)=(128+64+32+16+8+4 +2 +
1), jadi jumlah IP yang tersedia adalah 255 x 255 x 255 x 255 yaitu sebanyak
4.228.250.625 . Artinya terdapat IP address sekitar 4 milyar lebih yang harus
dibagikan ke seluruh pengguna jaringan internet di seluruh dunia. Untuk
memudahkan pembagian alamat IP maka alamat IP dikelompokkan berdasarkan
kelas-kelas, yaitu kelas A, kelas B, kelas C, kelas D, dan kelas E. Perbedaan antar

kelas alamat IP ini terletak pada ukuran dan jumlahnya.
2.4.1 Kelas-kelas Alamat IP

Alamat IP dapat dipisahkan menjadi dua bagian, yakni bagian network (net
ID) dan bagian host (host ID). Network ID menunjukkan ID alamat jaringan
tempat host-host berada, sedangkan host ID adalah bagian yang menunjukkan
host itu berada. Sederhananya, network ID seperti nama jalan sedangkan host ID

adalah nomor rumah di jalan tersebut. [ABI109]

Jadi seluruh host yang tesambung dalam suatu alamat jaringan memiliki
network 1D yang sama. Berikut pemisahan network ID dan host ID berdasarkan

kelas alamat IP :
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Class A MNetwork Host Host Host

MNetwork Network Host Host
Class C Network Network Network Host
Class D Multicast
Class E Research

Gambar 2.3 Network 1D dan Host ID pada kelas alamat IP

Alamat IP kelas A

Alamat IP kelas A ini memiliki network ID yang relatif kecil dibandingkan
kelas yang lain tetapi memiliki host ID yang sangat besar. IP kelas A
mempunyai panjang network ID 8 bit dan panjang Host ID 24 bit. IP kelas A
memiliki rentang Network ID antara 0-127 , jadi pada IP kelas A terdapat 127
network dengan jumlah IP yang tersedia 255x255x255 yaitu sebanyak
16.777.214. Jadi tiap network dapat menampung sekitar 16 juta host, alamat
IP kelas ini diberikan kepada suatu jaringan yang berukuran sangat besar.
Alamat IP kelas B

Alamat IP kelas B mempunyai rentang IP 128.0.XxX.XXX - 191.155.XXX.XXX.
IP kelas B ini memiliki sekitar 65.255 network dengan jumlah host tiap
network sekitar 65 ribu host. IP kelas B ini memiliki panjang network ID 16
bit dan host ID 16 bit. Sebagai contoh alamat IP 168.100.25.25, maka network

ID-nya adalah 168.100 dan host ID-nya adalah 25.25.
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3. Alamat IP kelas C
Alamat IP kelas C ini memiliki jaringan yang sangat banyak sekali dengan
host yang kecil. Network 1D kelas C ini terdiri dari 24 bit dan host ID 8 bit
sehinga IP kelas C ini dapat terbentuk sekitar 2 juta network dengan tiap-tiap
network memiliki 256 host.

4. Alamat IP kelas D
Alamat IP kelas D di antara rentang 224-247, IP kelas D ini digunakan untuk
keperluan multicasting. Dalam multicast tidak dikenal istilah network ID dan
host ID. Alamat IP kelas D ini digunakan sebagai alamat multicast yaitu
sejumlah komputer memakai bersama suatu aplikasi.

5. Alamat IP kelas E
Alamat IP kelas E berada pada 248-255, alamat IP kelas ini tidak

diperuntukkan untuk keperluan umum dan hanya digunakan untuk penelitian.

Penggunaan alamat IP dalam membangun sebuah jaringan komputer harus
secara benar maksudnya adalah mengunakan network ID dan host ID dengan

tepat. Beberapa aturan untuk menentukan network 1D dan host ID yaitu :

1. Network ID tidak boleh sama dengan 127 karena network ini secara default
digunakan sebagai alamat lokal komputer.

2. Network ID dan Host ID tidak boleh sama dengan nol atau 255 karena jika O
maka akan diartikan sebagai alamat network dan jika 255 maka akan diartikan

sebagai alamat broadcast.
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3. Host ID dalam satu jaringan harus unik artinya dalam satu jaringan tidak boleh

ada host ID yang sama.

25 Port

Port berperan dalam pertukaran data-data dalam suatu alamat IP yang
berbeda layanan, jadi pertukaran data antara dua komputer atau lebih yang
menggunakan layanan yang berbeda dalam pertukaran, datanya tidak tertukar
atau terjadi penumpukan data. Dengan adanya port maka data HTTP tidak akan
tertukar dengan data FTP atau pun tertukar dengan data SMTP. Setiap port
memiliki nomor port masing-masing, Dengan port maka penerimaan paket data
oleh suatu alamat IP tidak akan tertukar karena akan secara otomatis masuk sesuai

port yang tertera di akhir alamat IP.

Dalam protokol jaringan TCP/IP, port mengizinkan sebuah komputer
untuk mendukung beberapa sesi koneksi dengan komputer lainnya dan program di
dalam jaringan. Port dapat mengidentifikasikan aplikasi dan layanan yang
menggunakan koneksi di dalam jaringan TCP/IP. Sehingga, port juga
mengidentifikasikan sebuah proses tertentu di mana sebuah server dapat
memberikan sebuah layanan kepada klien atau bagaimana sebuah klien dapat

mengakses sebuah layanan yang ada dalam server.
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Port dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Well known
Well known Port ditetapkan oleh IANA (Internet Assigned Number
Authority). Port ini merupakan inti dari layanan yang secara default ada
di internet. Port ini pada awalnya memiliki nomor O sampai 255
kemudian diperlebar hingga 0 sampai 1023.

2. Registered Port
Registered Port berkisar antara 1024 sampai 4951 yang beberapa port
diantaranya merupakan Dynamically Assigned Port. Registered port ada
dalam daftar IANA. Pada Registered Port memiliki hak istimewa, yaitu
port yang sama dapat digunakan oleh beberapa vendor komputer dan
jaringan.

3. Dynamically Assigned Port
Dynamically Assigned Port merupakan port-port yang ditetapkan oleh
sistem operasi atau aplikasi yang digunakan untuk melayani request dari
pengguna sesuai dengan kebutuhan. Dynamically Assigned Port
berkisar dari 1024 hingga 65536. port ini biasanya dipakai oleh program

komersial seperti anti virus.

2.6 Proxy

Dalam jaringan komputer, server proxy adalah server (sistem komputer atau
program aplikasi) yang bertindak sebagai perantara permintaan dari klien mencari

sumber daya dari server lain. Klien A terhubung ke server proxy, meminta
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beberapa layanan, seperti file, koneksi, halaman web, atau sumber daya lainnya,
yang tersedia dari server yang berbeda. Server proxy mengevaluasi permintaan
menurut aturan penyaringan. Sebagai contoh, menyaring lalulintas dengan alamat
IP atau protokol. Jika permintaan divalidasi oleh penyaringan, server proxy
menyediakan sumber daya dengan menghubungkan ke server yang relevan dan

meminta layanan atas nama klien.

Server proxy diletakkan antara aplikasi klien dan aplikasi server yang
dihubungi. Aplikasi klien dapat berupa browser, sedangkan aplikasi server
berupa situs web. Server proxy berperan menjembatani interaksi klien server,
server proxy juga mempunyai kemampuan untuk melakukan penyaringan
terhadap suatu situs web yang diakses oleh klien. Hal ini bertujuan untuk
menghindari penyalahgunaan hak pengaksesan oleh klien dalam hal ini konten
yang dilarang untuk diakses. . Berikut merupakan gambaran umum dari server

proxy. Dapat dilihat pada ganbar 2.4:
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‘ Modem
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Server Proxy

Hlien Hlien Hlien

Gambar 2.4 Server proxy

Dikarenakan manfaat penggunaan server proxy pada jaringan komputer
sangatlah besar sebagian besar jaringan komputer menerapkan server proxy pada
jaringan mereka. Hal ini bertujuan untuk memonitor jaringan, melakukan
pembatasan-pembatasan akses dan mengurangi pennyalahgunan oleh klien dalam

melakukan akses data baik dari internet maupun lokal.
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PERANCANGAN APLIKASI

3.1 Gambaran Aplikasi

Berikut merupakan gambaran cara kerja aplikasi proxy:

=
== T
 —| request request
| i " H
— e *- S W I E— _i
= = —_— —_—
= — reply Hlien
= = Server proxy forward reply
= =y
Server Weh

Gambar 3.1 Cara Kerja Server Proxy

Semua permintaan klien yang menggunakan browser diarahkan ke aplikasi
proxy. Kemudian permintaan tersebut diteruskan oleh aplikasi proxy ke alamat
situs web tujuan. Selanjutnya balasan dari permintan situs web tujuan akan
diterima kembali oleh aplikasi proxy. Apabila balasan dari situs web tujuan
termasuk dalam aturan penyaringan IP, domain atau konten pada aplikasi proxy,
maka balasan tidak akan diteruskan ke klien. Sebagai gantinya, klien akan
menerima peringatan yang ditampilkan lewat browser yang menginformasikan

bahwa akses ditolak. Apabila balasan dari situs web tujuan tidak termasuk dalam
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aturan penyaringan IP, domain atau konten, maka balasan dari website tujuan

akan diteruskan kepada Klien.

Dari pengaturan yang sudah dilakukan diatas kemudian dapat dilakukan
penyaringan pada pengaksesan yang dilakukan oleh klien yaitu dengan
mengisikan mengatur pada fitur penyaringan pada aplikasi proxy meliputi blokir
alamat IP, blokir domain, dan blokir konten. Selain itu pengguna juga dapat
mengganti port default proxy yang menggunakan port 88 dengan yang
dikehendaki dan melihat log data pengaksesan oleh klien melalui fitur log pada
aplikasi proxy. Berikut merupakan penjelasan dari fitur penyaringan pada

aplikasi proxy :

1. Blokir IP
Blokir IP merupakan fitur penyaringan untuk melakukan pemblokiran alamat
IP situs web tujuan. Penguna dapat memasukkan dan mengeluarkan alamat IP
website ke dalam dan dari daftar blokir IP.

2. Blokir Domain
Blokir domain merupakan fitur penyaringan untuk melakukan pemblokiran
nama domain situs web tujuan.  Penguna dapat memasukkan dan
mengeluarkan nama domain ke dalam dan dari daftar blokir domain.

3. Blokir Konten
Blokir konten merupakan fitur penyaringan untuk melakukan pemblokiran

terhadap konten situs web. Penguna dapat memasukkan dan menghapus daftar
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kata yang akan digunakan dalam pemblokiran konten. Situs web dengan

konten yang mengandung kata pada daftar kata tersebut akan terblokir.

3.2 Analisis Kebutuhan

Dalam pengembangan aplikasi proxy ini dibutuhkan beberapa perangkat

keras dan perangkat lunak.

3.2.1 Perangkat Keras

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk implementasi aplikasi proxy ini

adalah sebuah komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Perangkat komputer
a. Minimal Pentium IV 2.1 MHz
b. Harddisk dengan kapasitas 80 GB
c. Mouse
d. Keyboard
e. Network interface card
2. Perangkat tambahan
a. Kabel UTP sebagai media penghubung komputer dalam jaringan lokal
b. Switch

c. Modem
3.2.2 Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk implementasi aplikasi proxy ini

adalah sebuah komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:
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1. Wampp adalah aplikasi web server yang dapat dioperasikan di sistem operasi
Windows. Wampp merupakan aplikasi pendukung

2. Visual Basic 6.0
Visual Basic adalah suatu bahasa pemrograman turunan bahasa BASIC yang
menawarkan pengembangan aplikasi komputer berbasis grafik. Sintaks dalam
Visual Basic adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi, yaitu sintak-
sintaknya menyerupai bahasa sehari-hari (dalam hal ini bahasa inggris).

3. Rasional Rose
Rational Rose adalah perangkat lunak untuk perancangan suatu system. Hasil

perancangan dapat berupa activity diagram ataupun use case diagram.

3.3 Perancangan Sistem

Perancangan yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua
kategori, yaitu perancangan sistem dan perancangan antarmuka pengguna.
perancangan system dilakukan menggunakan Use Case Diagram dan Activity

Diagram.

3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah suatu bentuk diagram yang menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah aplikasi, dilihat dari perspektif
pengguna di luar aplikasi. aplikasi proxy dapat digambarkan dengan use case

diagram seperti pada gambar berikut.
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Mengaktifkan Aplikasi Q

Menonaktifkan Aplikasi
Pengaturan Port Proxy

\>

Pengaturan Daftar Blokirl IP

o S

Pengaturan Daftar Blokir Domain
O Pengaturan Daftar Blkir Konten

Lihat Log
Clear Log

Gambar 3.2 Use Case Diagram Aplikasi Prox
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Use case diagram di atas menunjukkan bahwa dalam aplikasi proxy hanya
terdapat satu aktor yaitu penguna dan tujuh use case yang meliputi mengaktifkan
aplikasi proxy, menonaktifkan aplikasi proxy, pengaturan daftar blokir IP,
pengaturan daftar blokir domain, pengaturan daftar blokir konten, mengganti port

aplikasi proxy dan melihat log data pengaksesan klien serta menghapus log.

3.3.2 Activity Diagram

Exltt Port

o
ot

Gambar 3.3 Activity Diagram Aplikasi Proxy
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Activity diagram di atas menunjukkan bahwa Aplikasi Proxy ini memiliki

tiga komponen utama yaitu setting blokir, log, dan port.

Saat pertama kali pengguna membuka aplikasi ini akan tampil halaman
utama. pada halaman utama ini pengguna dapat memilih setting blokir, log atau
port. Pada penggunan aplikasi proxy, pengguna harus mengaktifkan aplikasi

terlebih dahulu dengan menekan tombol Start.

Proses kedua dalam aplikasi ini adalah setting blokir. pada proses ini
terdapat tiga pengaturan pemblokiran. Pengguna dapat melakukan pengaturan

pemblokiran yang meliputi:

1. Blokir IP, dengan mengisikan alamat IP dari situs-situs web yang akan
diblokir.

2. Blokir Domain, dengan mengisikan nama domain dari situs-situs web yang
akan diblokir.

3. Blokir Konten, dengan mengisikan daftar kata yang ingin diblokir pada konten

situs-situs web

Proses ketiga dalam aplikasi proxy ini adalah log. Pada proses ini pengguna
dapat melihat log data pengaksesan oleh browser klien. Selain itu pengguna juga

dapat membersihkan tampilan log dengan menekan tombol clear.

Proses terakhir pada aplikasi proxy ini adalah port. Pada proses ini

pengguna dapat menentukan nomor port default proxy yang di kehendaki.
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3.4 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka aplikasi proxy ini dibuat sederhana agar
memudahkan penggunaan aplikasi ini. antarmuka aplikasi terdiri dari beberapa

halaman sebagai berikut:

1. Antarmuka Halaman Blokir IP
Halaman ini merupakan halaman yang akan muncul pada saat pengguna
memilih tab blokir IP untuk melakukan pengaturan pemblokiran alamat IP
situs-situs web. Pada halaman ini, pengguna dapat memasukkan dan
mengeluarkan alamat IP situs-situs web ke dalam dan dari daftar blokir IP.

Rancangan halaman blokir IP dapat dilihat pada gambar 3.4.

Aplikasi Proxy Server

jm===
Setting Blokir Log | B8 | Start
Port Proxy '----

Blokir 1P | Blokir Domain Blokir Konten

List Blokir IP 9]

Gambar 3.4 Perancangan Antarmuka Halaman Blokir IP

2. Antarmuka Halaman Blokir Domain

Halaman ini merupakan halaman yang akan muncul pada saat pengguna
memilih tab blokir domain untuk melakukan pengaturan pemblokiran

domain situs-situs web. Pada halaman ini, pengguna dapat memasukkan dan
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mengeluarkan nama domain situs-situs webke dalam dan dari daftar blokir

domain . Rancangan halaman blokir domain dapat dilihat pada gambar 3.5 :

Aplikasi Proxy Server

Setting Blokir Log | 88 || Start
Port Proxy "--—~

Blokir 1P Blokir Domain Blokir Konten

ist Blokir D i : :
List Blokir Domain O glokir Domain

o Hapus Blokir

T i

Gambar 3.5 Perancangan Antarmuka Halaman Blokir Domain

3. Antarmuka Halaman Blokir Konten

Halaman ini merupakan halaman yang akan muncul pada saat pengguna
memilih tab blokir Konten untuk melakukan pengaturan pemblokiran konten
situs-situs web. Pada halaman ini, pengguna dapat memasukkan dan
mengeluarkan daftar kata pada ke dalam dan dari daftar blokir konten.

Rancangan halaman blokir konten dapat dilihat pada gambar 3.6 :
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Aplikasi Proxy Server

1
Setting Blokir Log 1 88 | Start
- Port Proxy '---~-
Blokir 1P | Blokir Domain Blokir Konten
List Blokir Konten O Blokir konten
o Hapus Blokir
—

Gambar 3.6 Perancangan Antarmuka Halaman Blokir Konten

4. Antarmuka Halaman Log

Halaman ini akan muncul pada saat pengguna menekan tombol log. Pada
halaman ini, pengguna dapat melihat log pengaksesan internet oleh klien.

Rancangan halaman log dapat dilihat pada gambar 3.7 :

POrtProxy | 88 .
| SRS

til ir Log
Setting Blokir og Star

Tampilan Log

Gambar 3.7 Perancangan Antarmuka Halaman Log



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

Implementasi sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang
dibangun dapat bekerja dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Sebelum sistem
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari maka sistem harus dipastikan
telah bebas dari kesalahan. Kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi yaitu
penulisan bahasa, kesalahan tampilan, dan kesalahan proses pada saat
dioperasikan. Untuk dapat mengetahui kesalahan-kesalahan pada sistem yang

dibangun maka harus dilakukan pengujian terhadap sistem tersebut.

4.1.1 Batasan Implementasi

Batasan implementasi pada Aplikasi Proxy adalah sebagai berikut,

1. Aplikasi proxy dapat berjalan dalam Local Area Network atau LAN.
2. Aplikasi proxy hanya dapat berjalan dalam sistem operasi Microsoft Windows
XP.

3. Pengujian aplikasi proxy hanya menggunakan aplikasi browser pada klien.

41.2 Hasil

Pengujian aplikasi dilakukan untuk mengetahui bahwa aplikasi yang
dibangun dapat bekerja dengan baik. pengujian dilakukan menggunakan aplikasi

browser pada klien.
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4.1.2.1 Aplikasi Proxy

Penggunan aplikasi proxy yang dapat diakses oleh pengguna meliputi

tampilan halaman pengaturan sampai hasil keluaran oleh aplikasi proxy.

1. Halaman Awal Aplikasi Proxy
Pada halaman awal ini, terdapat empat pilhan operasi yaitu setting
blokir, log, edit port proxy,dan start untuk mengaktifkan aplikasi proxy.

Gambar 4.1 berikut merupakan tampilan halaman awal Aplikasi Proxy

3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKAS|I PROXY SERVER

Pilihan Blokir

T Blokir Damain T Blokir Konten

Elakir

Masukkarn IP

Blokir

Hapus Blokir
Mazukkan IP

Hapus

Stopped

Gambar 4.1 Halaman Awal Aplikasi Proxy
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2. Halaman Saat Aplikasi Dijalankan

Halaman ini merupakan tampilan saat aplikasi proxy dijlankan. Pengguna
dapat mengaktifkan fungsi proxy dan penyaringan dengan menekan tombol start.

pengguna dapat melihat seperti yang ditunjukkan pada gambar seperti gambar 4.2

3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKASI PROXY SERVER

i PORT PROXY: &

Pilihan Blokir
Blokir IP T Blokir Domain T Bloki Konten

Blokir

tMasukkan IP

Blokir

Hapus Blokir

Masukkan I

Hapus

Funning...

Gambar 4.2 Halaman Aplikasi Saat Dijalankan

Berikut merupakan code dari proses Start dan Stop:

" TOMBOL START & STOP
Private Sub cmdStart _Click()

IT cmdStart.Caption = "Start” Then
wsTCP(0) .LocalPort = txtPort
wsTCP(0).Listen
IbIStatus = "Running..."
status.BackColor = &HFF00&
status = "Running.."
status.Visible = True

cmdStart.Caption = "Stop™
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Else
cmdStart.Caption = "Start”
wsTCP(0) .Close
IbIStatus = "Stopped”
status = """
status.Visible = False

End IFf
End Sub

3. Halaman Blokir
a. Halaman Blokir IP

Halaman Blokir IP digunakan untuk melakukan pengaturan blokir IP.

Halaman Blokir IP ditunjukkan pada gambar 4.3 :

3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKASI PROXY SERVER

i PORT PROXY: 5]

Pilihan Blokir

Blokir IP T Blakit Dormain T Blakir Konten

Blakir

Masukkan P

Etlakir

Hapus Blokir
Masukkan P

Hapus

Funning...

Gambar 4.3 Halaman Blokir IP
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Pada halaman blokir IP, pengguna dapat mengisikan alamat IP suatu
situs web yang akan diblokir. Pengguna dapat melihat daftar IP yang
blokir seperti pada gambar 4.4 berikut.

3  Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (D6523161) x

APLIKAS|I PROXY SERVER

Pilihan Blokir
Blokir Ik T Blokir Diomain T Blokir K.onten
117.110.98.15 * Blokir
202.34.168.46 :
Masukkan IP 102.17.16.26
Blokir
Hapus Blokir

Masukkan IP

Hapusz

Fiunning...

Gambar 4.4 Hasil Masukan Blokir IP

Selain dapat mengisikan alamat IP, pengguna juga dapat menghapus
alamat IP dari dalam daftar blokir IP. Hal ini bertujuan untuk membuka
kembali akses klien ke alamat IP tersebut , seperti ditunjukkan pada

gambar 4.5 berikut.
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9 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKASI PROXY SERVER

Pilihan Blokir
Blokir IP T Blokir Domain T Bloki Konten

1171109815 Elakir
201234 168 46
102171620

Mazukkan IP
Blokir

* Hapus Blokir
tasukkan IP 10217.16.26

Hapus

Running...

Gambar 4.5 Hasil Hapus Blokir IP

Berikut ini adalah code dari proses blokir IP,

" SETTING BLOKIR IP
Dim hostname As String * 256
Dim hostent_addr As Long
Dim host As HOSTENT
Dim hostip_addr As Long
Dim temp_ip_address() As Byte
Dim i As Integer
Dim ip_address As String

Dim blockedBylp As Boolean

blockedBylp = False

hostent_addr = gethostbyname(hostname)
IT hostent_addr = 0 Then
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MsgBox "Winsock.dll is not responding.™ &
vbNewL ine

Exit Sub
End If

RtIMoveMemory host, hostent addr, LenB(host)

RtIMoveMemory hostip_addr, host.hAddrList, 4

blockedBylp = False

"melihat semua ip address yang dimiliki oleh
remote server apabila server memiliki alamat lebih
dari 1

Do
ReDim temp_ip_address(l To host.hLength)

RtIMoveMemory temp_ip_address(l), hostip_addr,
host.hLength

For i = 1 To host.hLength

ip_address = ip_address & temp_ip_address(i) &

Next

ip_address = Mid$(ip_address, 1, Len(ip_address) -
D

For i = 0 To listBlokirlp.ListCount - 1 Step 1
IT listBlokirlp.List(i) = ip_address Then
blockedBylp = blockedBylp Or True
Else
"Lolos fTilter

End IFf
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Next i

IT blockedBylp = True Then strHost = "exco-ganteng"

With wsProxy(Index)
.RemoteHost = strHost

iPort

.RemotePort

.Connect

End With

strHost =

strHostFix =

End Sub

b. Halaman Blokir Domain

Halaman Blokir domain digunakan untuk melakukan pengaturan pada
blokir domain. Gambar 4.6 berikut merupakan tampilan dari halaman

blokir domain.
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APLIKASI PROXY SERVER

Setting Blokir Log

Pilihan Blokir

porT ProxY: |

Blakir IP T Blokir Domain

Blokir

Masukkan Domain

Hapus Blokir

Masukkan Domain

Blokir

Hapus

T Blokir Konten

Running...

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Blokir Domain

Pada halaman blokir domain, pengguna dapat mengisikan nama domain

suatu situs web yang akan diblokir. Pengguna dapat melihat daftar nama domain

yang diblokir seperti pada gambar 4.7 :
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3 Aplikasi Proxy dengan Yisual Basic (06523161) x

APLIKASI PROXY SERVER

Pilihan Blokir
Blakir IP T Blokir Domain T Blokir Kanten

iy facebook. com + Blokir
i indowebster, com

Masukkan Domain | "eyshoo. ol

Eilokir

Hapus Blokir

Maszukkan Domain

Hapus

Rurning...

Gambar 4.7 Hasil Masukkan Blokir Domain

Selain dapat mengisikan nama domain, pengguna juga dapat menghapus
masukan domain dari daftar blokir domain. Hal ini bertujuan untuk membuka
kembali akses klien yang ke nama domain tersebut, seperti ditunjukkan pada

gambar 4.8 :
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3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKAS| PROXY SERVER

b porT PrOXY: |EE)

Pilihan Blokir

Bloki IP T Blokir Domain I Blakir Konten

. facebiook. com Blokir
v indowsbster.co
wwanit. yshoo. com Masukkan Domain

Blokir

Masukkan Domain | Www.indowebster.com

Hapus

Running...

Gambar 4.8 Hasil Hapus Blokir Domain

Berikut ini adalah code dari proses blokir domain,

" SETTING BLOKIR DOMAIN
Dim hostname As String * 256
Dim hostent _addr As Long
Dim host As HOSTENT
Dim hostip_addr As Long
Dim temp_ip_address() As Byte
Dim i As Integer
Dim j As Integer
Dim ip_address As String

Dim blockedByDomain As Boolean
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blockedByDomain = False

hostent_addr = gethostbyname(hostname)

IT hostent_addr = 0 Then

MsgBox *Winsock.dll is not responding.” &
vbNewLine
Exit Sub
End If

RtIMoveMemory host, hostent addr, LenB(host)

RtIMoveMemory hostip_addr, host.hAddrList, 4

It InStr(strHost, “/'") > 0 Then strHost =
Left(strHost, InStr(strHost, /") - 1)

For j = 0 To listBlokirDomain.ListCount - 1 Step 1
IT listBlokirDomain.List(j) = strHost Then
blockedByDomain = blockedByDomain Or True
Else

"lolos filter

End ITf
Next j
IT blockedByDomain = True Then strHost = ‘'exco-

ganteng"
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With wsProxy(Index)
-RemoteHost = strHost
-RemotePort = iPort
-Connect

End With

strHost =

strHostFix =

End Sub

c. Halaman Blokir Konten
Halaman blokir konten digunakan untuk melakukan pengaturan pada
blokir konten. Halaman blokir konten ditunjukkan pada gambar 4.9 :

3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKASI PROXY SERVER

Pilihan Blokir

Blokir IP T Bloki Domain T
Elokir

Mazukkan Fata

BEilokir

Hapus Blokir

Mazukkan Fata

Hapus

Running...

Gambar4.9 Halaman Blokir Konten
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Pada halaman blokir konten , pengguna dapat mengisikan daftar kata akan

diblokir . Pengguna dapat melihat daftar kata yang digunakan untuk memblokir

konten situs web, seperti pada gambar gambar 4.10 :

Setting Blokir Log

Pilihan Blokir

3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161)

APLIKASI PROXY SERVER

PorT ProxY: [

Blokir IP

I

Blakir Domnain

T Blokir Konten

Fanas
Hat
Ganasz

+ Blokir

Masukkan Kata

Hapus Blokic

Masukkan Kata

Bahaya

Blokir

Hapus

Running...

Gambar 4.10 Hasil Masukkan Blokir Konten

Selain dapat mengisikan daftar kata yang akan diblokir, pengguna juga

dapat menghapus kata dari daftar kata tersebut. Hal ini bertujuan untuk membuka

kembali akses klien yang ke situs web yang mengandung kata-kata tersebut,

seperti ditunjukkan pada gambar 4.11 :
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I3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161) x

APLIKASI PROXY SERVER

tig PorT PROXY: [EEJ

Pilihan Blokir

Blokir IP T Blokir Dorain T Blokir Konten

Fanas Blokir
Hat

Masukkan Fata

Bahaya

Blokir

Masukkan Fata Ganas

Hapus

Running. ..

Gambar 4.11 Hasil Hapus Blokir Konten

Berikut ini adalah code dari proses blokir konten,

" Blokir Konten

Dim sURL As String

Dim sHost As String

Dim sPage As String

Dim IPort As Long

Dim txtSource As String

Dim blockedByContent As Boolean

Private Sub GetHTMLSource(ByVal sURL As String)
txtSource = """

sHost = Mid(sURL, InStr(sURL, *"://") + 3)

IT InStr(sHost, "/") > 0 Then
sPage = Mid(sHost, InStr(sHost, "/'))
sHost = Left(sHost, InStr(sHost, /™) - 1)

Else
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sPage = "/"
End If
IT InStr(sHost, ":") > 0 Then
IPort = Mid(sHost, InStr(sHost, ":') + 1)

sHost = Left(sHost, InStr(sHost, ":') - 1)
Else
IPort = 80
End ITf
With wsLoadCode
IT .State <> sckClosed Then .Close
-RemoteHost = sHost

1Port

-RemotePort
-Connect
End With
End Sub
Private Sub wsLoadCode Connect()
Timerl.Enabled = True

wsLoadCode.SendData "'GET " & sPage & ' HTTP/1.0™ &
Chr(10) & Chr(10)

End Sub

Private Sub wsLoadCode DataArrival (ByvVal bytesTotal As
Long)

Timerl.Enabled = False

Dim sBuffer As String
wsLoadCode .GetData sBuffer
txtSource = txtSource & sBuffer

txLog = txLog & vbNewLine & vbNewLine & sBuffer &
vbNewL ine

Dim n As Integer
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blockedByContent = False
For n = 0 To listBlokirKonten.ListCount - 1 Step 1

IT InStr(txtSource, listBlokirKonten.List(n)) > 0

Then
blockedByContent = blockedByContent Or True
Else
“lolos filter
End ITf
Next n
End Sub

4. Halaman Log

Pada halaman log ini pengguna dapat melihat log data pengaksesan oleh klien.
Pengguna akan melihat halaman Blokir konten seperti gambar 4.8 dibawah

ini.
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3 Aplikasi Proxy dengan Visual Basic (06523161)

APLIKAS| PROXY SERVER

i PORT PROXY: [EE

Log

[1]GET http:/ v i, ac.iddimages/stories/benita/ 201011, 225 20- 220 Tigak 20mahasizwak 20Prodiz 208k untansiZ 2C520FE 22001 jipg HTTRA.1 -
Huost: e uii. acid

Uszer-fgent: Mozlla/5.0 [windows: U Windaws NT B.1; id; re:1.9.2.7] Gecko/20100713 Firefox/3.6.7

Accept image/png.image/*q=0.87/*q=05

Accept-Language: idenusq=0.7 en,g=0.3

Accept-Encoding: gzip.deflate

Accept-Charset: [S0-8859-1 utf-8;q=0.7 *:q=0.7

Keepdlive: 115

Frosp-Connection: keep-alive

Fieferer: http:/Aui. ac.id/

==== ghrHost L ac.id ====
IP Client :192.168.0.3
IP Client 192 168 0.1[exco-ganteng)

CLEAR LOG
.Hunning...
Gambar 4.12 Halaman Log
Berikut ini adalah code dari log,
" LOG DATA
txLog.-Text = txLog.-Text & (" & Index & ') " &
s(Index) & vbNewLine
"melihat domain dan IP destination & client
txLog.-Text = txLog.-Text & ''==== strHost :" &
strHostFix & " ====" & vbNewLine
txLog.Text = txLog.-Text & "IP Client :" &
wsTCP(Index) .RemoteHostIP & vbNewLine
txLog.Text = txLog.Text & "IP Client o &

wsTCP(Index) .LocallP & "(' & wsTCP(Index).LocalHostName &

)" & vbNewLine & vbNewLine

Setelah aplikasi proxy diaktifkan dan pengguna telah melakukan pengaturan
pada aplikasi proxy yang meliputi pengaturan blokir IP, blokir domain, dan blokir

konten maka jika klien melakukan pengaksesan suatu situs web yang mengandung
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aturan dari pengaturan yang telah dilakukan oleh pengguna maka aplikasi proxy
akan mengirimkan peringatan pada browser klien yang menyatakan akses

dilarang. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.13 :

@ --ACCSESS DENIED-- - Mozilla Firefox =
Berlcas  Ubah  Tampilan Riwayat Bookmark Alst  Bantuan
> c {al localhost 7 v .ll,
ﬂ --ACCSESS DENIED-- +

- ACCSESS DENIED-::.

Ilaaf anda tidak diymkan mengakses website tuyjuan
‘W ebsite tersebut mengandung konten-konten vang dilarang

‘ Copyright © 2011

Selesai

Gambar 4.13 Tampilan Peringatan Pada Browser Klien
4.1.2.2 Analisis Aplikasi

Analisa aplikasi adalah merupakan proses pengujian aplikasi untuk

mengetahui kinerja aplikasi terhadap kebenaran data pada aplikasi.

1. Pengujian Blokir IP
Pada pengaturan blokir IP, pengguna harus memasukkan alamat IP dari

situs web yang akan diblokir. Apabila textbox masukkan IP tidak diisi dan
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pengguna sudah menekan tombol blokir, maka aplikasi akan menampilkan

pesan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.14 :
Projectl b 4

! 'E Silakan isikan IP vang akan diblakir!

0124

Gambar 4.14 Peringatan Input Blokir 1P

Sama halnya dengan hapus blokir IP , jika textbox hapus ini belum terisi oleh
pengguna dan pengguna sudah menekan tombol hapus maka aplikasi akan

menampilkan pesan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.15.

Projectl x

!\_.. Silakan pilih IP vang akan dihapus!

0] 4

Gambar 4.15 Peringatan Hapus Blokir IP

2. Pengujian Blokir Domain
Pada pengaturan blokir domain, pengguna harus menginputkan domain dari
situs web yang akan diblokir. Apabila textbox masukkan IP tidak terisi dan
pengguna sudah menekan tombol blokir, maka aplikasi akan menampilkan

pesan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.16 :
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Projectl x

"_q. Silakan isikan domain vang akan diblokir!
*

014

Gambar 4.16 Peringatan Blokir Domain
Sama halnya pada penghapusan blokir domain, jika textbox hapus ini belum
terisi oleh pengguna dan pengguna sudah menekan tombol hapus, maka
aplikasi akan menampilkan pesan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar

417 :

Projectl x

"‘_'. Zilakan pilih domain vang akan dihapus!
L

Qi

Gambar4.17 Peringatan Hapus Blokir Domain

Pengujian Blokir Konten

Pada pengaturan blokir konten, pengguna harus menginputkan daftar kata
yang akan diblokir. Apabila textbox masukkan konten tidak terisi dan
pengguna sudah menekan tombol blokir, maka aplikasi akan menampilkan

pesan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.18 :
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Projectl x

'E Silalkcan isikan konten vang akan diblokir!
*

(614

Gambar 4.18 Peringatan Input Blokir Konten

Sama halnya pada penghapusan blokir konten , jika textbox hapus ini belum
terisi oleh pengguna dan pengguna sudah menekan tombol hapus maka
aplikasi akan menampilkan pesan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar

419 :

Projectl x

"‘_'. Zilakan pilih Konten yang akan dihapus!
L

(014

Gambar 4.19 Peringatan Hapus Blokir Konten
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi proxy yang dibangun telah dapat melakukan pemblokiran terhadap ip
situs web.

2. Aplikasi proxy yang dibangun telah dapat melakukan pemblokiran terhadap
domain situs web.

3. Aplikasi proxy yang dibangun telah dapat melakukan pemblokiran terhadap
konten situs web.

52 Saran

Beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi proxy
ini antara lain:

1. Menyempurnakan tampilan aplikasi sehingga terlihat lebih menarik.

2. Menambahkan kemampuan penyimpanan pengaturan ke file.

3. Mengembangan sistem agar tidak hanya dapat berjalan pada sistem operasi
microsoft windows xp, tapi juga mampu berjalan pada microsoft windows 7
dan microsoft windows vista.

4. Mengembangan sistem agar menjadi lebih bermanfaat lagi dengan

menambahkan fitur yang lebih komplek lagi seperti fitur pemblokiran port.
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